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No

Variabel

Indikator

Pertanyaan Wawancara

Objek Wawancara

Proses Tahapan
Ritual Sebelum
Pagelaran

a. Tahapan persiapan ritual

1. Apa saja tahapan ritual yang harus
dilakukan sebelum pagelaran Ronggeng
Gunung?

2. Bagaimana urutan ritual yang benar
sesuai tradisi?

3. Apakah ada nama khusus untuk setiap
tahapan ritual tersebut?

b. Waktu pelaksanaan ritual

1. Kapan waktu yang tepat untuk
melaksanakan ritual-ritual tersebut?

2. Apakah ada hari atau tanggal khusus yang
dianggap sakral?

3. Berapa lama keseluruhan proses ritual
dilaksanakan?

c. Tempat pelaksanaan ritual

1. Di mana ritual-ritual tersebut
dilaksanakan?

2. Apakah tempat tersebut memiliki makna
khusus?

3. Apakah ada persyaratan khusus untuk
tempat ritual?

d. Pihak yang terlibat

1. Siapa saja yang terlibat dalam persiapan
dan pelaksanaan ritual?

2. Apa peran masing-masing pihak dalam
ritual tersebut?

3. Siapa pemimpin dalam ritual tersebut?

e. Sesajen dan perlengkapan
ritual

1. Apa saja sesajen yang harus
dipersiapkan untuk ritual?

2. Bagaimana cara mempersiapkan sesajen
tersebut?

3. Apa makna dari setiap sesajen yang
digunakan?

4. Apa saja perlengkapan lain yang
dibutuhkan dalam ritual?

f. Doa dan mantra

1. Adakah doa atau mantra khusus yang
diucapkan saat ritual?

2. Siapa yang berhak mengucapkan
doa/mantra tersebut?

3. Dalam bahasa apa doa/mantra tersebut
diucapkan?

g. Makna dan filosofi ritual

1. Apa makna dari setiap tahapan ritual
yang dilakukan?

2. Mengapa ritual tersebut dianggap penting
sebelum pagelaran?

3. Apa hubungan ritual tersebut dengan
kepercayaan masyarakat setempat?

h. Perubahan ritual dari masa
ke masa

1. Apakah ada perubahan dalam ritual dari
masa lalu hingga sekarang?

2. Apa saja perubahan tersebut?

3. Mengapa perubahan tersebut terjadi?

Praktisi ronggeng
gunung meliputi
ronggeng dan nayaga
(pemain musik); Bi
Pejoh, Bi Raspi, Pak
Sarli, Pak Wasnyo
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Konsep Shamanisme
pada Ronggeng

a. Pengalaman trance/kerasukan

1. Apakah ronggeng mengalami kondisi
trance/kerasukan saat menari?

2. Bagaimana proses terjadinya kondisi
trance tersebut?

3. Bagaimana perasaan yang dialami
ronggeng saat dalam kondisi trance?

b. Komunikasi dengan
rolvleluhur

1. Roh atau makhluk apa yang dipercaya
masuk ke dalam diri ronggeng?

2. Bagaimana cara ronggeng berkomunikasi
dengan roh tersebut?

¢. Kemampuan khusus ronggeng

1. Apakah ronggeng memiliki kemampuan
khusus?

2. Apa saja kemampuan tersebut?

3. Bagaimana kemampuan tersebut
dimanfaatkan?

d. Ritual pembersihan diri

1. Apakah ada ritual pembersihan diri
khusus?

2. Bagaimana tahapan ritual pembersihan
tersebut?

3. Mengapa ritual pembersihan diri
dianggap penting?

e. Persepsi masyarakat

1. Bagaimana pandangan masyarakat
terhadap kemampuan shamanistik
ronggeng?

2. Apakah masyarakat masih mempercayai
kekuatan spiritual ronggeng?

3. Bagaimana peran ronggeng dalam
struktur sosial masyarakat?

f. Musik dan kondisi trance

1. Apa peran musik dalam membantu
ronggeng mencapai komunikasi
transendental?

2. Adakah jenis musik atau lagu khusus
untuk mengundang roh?

3. Bagaimana pemusik mengetahui saat
ronggeng mengalami trance?

Bi Pejoh dan Bi
Raspi, teh Neng
(penggerak pelestari
ronggeng gunung),
masyarakat setempat

Pelestarian dan
Tantangan

a. Upaya pelestarian ritual

1. Bagaimana upaya masyarakat
melestarikan ritual Ronggeng Gunung?

2. Apa peran pemerintah dalam pelestarian
kesenian ini?

3. Bagaimana proses regenerasi penari
ronggeng?

b. Tantangan pelestarian

1. Apa tantangan terbesar dalam
melestarikan ritual Ronggeng Gunung?
2. Bagaimana pengaruh modernisasi
terhadap keberlangsungan ritual?

3. Apa kendala dalam proses regenerasi
penari ronggeng?

c. Prospek masa depan

1. Bagaimana prospek kelangsungan ritual
Ronggeng Gunung di masa depan?

2. Apa inovasi yang mungkin dilakukan
untuk mempertahankan eksistensi ritual

3. Bagaimana generasi muda memandang
ritual Ronggeng Gunung?

Pemerintah desa, teh
Neng, masyarakat
setempat
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RONGGENG GUNUNG BI PEJOH

Penulis merasa sangat berterima kasih atas kesempatan yang diberikan
untuk melakukan wawancara mendalam dengan Bi Pejoh (1950-2025) sebagai
narasumber utama dalam penelitian skripsi ini. Sebagai informan kunci yang
memiliki pengetahuan komprehensif mengenai kesenian Ronggeng Gunung,
beliau telah memberikan kontribusi yang sangat berharga melalui penuturan
pengalaman dan pengetahuan tradisional yang dimilikinya. Lima hari setelah
proses pengumpulan data selesai, tepatnya pada tanggal 21 April 2025, penulis
menerima kabar duka atas wafatnya beliau. Meskipun demikian, penulis merasa
sangat bersyukur menjadi orang terakhir yang dapat bertemu dan berbincang.
Penulis juga merasa senang atas kesediaan Bi Pejoh untuk membagikan seluruh
pengetahuan mengenai proses ritual dan tahapan menjadi ronggeng dengan
penuh dedikasi dan keterbukaan.

Harapan dan doa terbaik penulis berikan untuk almarhum, semoga tulisan
ini dapat menjadi bukti abadi ilmu yang Bi Pejoh turunkan kepada generasi
selanjutnya. Setiap kata, setiap cerita, dan setiap pengetahuan yang beliau
bagikan telah menjadi fondasi yang sangat berharga dalam penulisan skripsi ini.
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sosok Bi Pejoh yang telah dengan ikhlas berbagi kearifan lokal dan pengalaman
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